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KATA PENGANTAR 

Dengan memulai segala puji dan syukur kepada Allah SWT, Yang Maha Pengasih dan 

Penyayang, penelitian ini menjelajahi tema penting mengenai kesejahteraan petani milenial di 

Indonesia. Di tengah dinamika perubahan zaman dan tantangan global, peran petani milenial 

dalam mengembangkan sektor pertanian menjadi semakin vital. Mereka bukan hanya pewaris 

tradisi yang kaya akan nilai kearifan lokal, tetapi juga pelaku yang beradaptasi dengan teknologi 

dan inovasi terbaru untuk meningkatkan hasil dan kesejahteraan. 

ini bertujuan untuk mendalami faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan petani 

milenial, dari akses terhadap pasar hingga penerapan praktik pertanian berkelanjutan. Dengan 

memahami tantangan dan peluang yang dihadapi, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang mendalam dan solusi kebijakan yang relevan untuk mendukung 

pertumbuhan berkelanjutan sektor pertanian di Indonesia. 

Semoga penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan sumbangan positif dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani milenial serta keberlanjutan pertanian di Indonesia, sesuai dengan ridha-Nya. 

 

 

Bukittinggi, 10 Juli 2024  

Ketua Pelaksana Kegiatan, 

 

 

 

Muhammad Rais, S.E.,M.E
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A. Lokasi dan Kondisi penelitian 

Indonesia, dengan nama resmi Republik Indonesia adalah sebuah negara kepulauan di Asia 

Tenggara yang dilintasi garis khatulistiwa dan berada di antara daratan benua Asia dan Oseania sehingga 

dikenal sebagai negara lintas benua, serta antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia..Indonesia 

merupakan negara terluas ke-14 sekaligus negara kepulauan terbesar di dunia dengan luas wilayah 

sebesar 1.904.569 km², serta negara dengan pulau terbanyak ke-6 di dunia, dengan jumlah 17.504 

pulau.[12] Nama alternatif yang dipakai untuk kepulauan Indonesia disebut Nusantara. Selain itu, 

Indonesia juga menjadi negara berpenduduk terbanyak ke-4 di dunia dengan penduduk mencapai 

277.749.853 jiwa pada tahun 2022,[14] serta negara dengan penduduk beragama Islam terbanyak kedua 

di dunia setelah Pakistan, dengan penganut lebih dari 238.875.159 jiwa atau sekitar 86,9%. Indonesia 

adalah negara multiras, multietnis, dan multikultural di dunia, seperti halnya Amerika Serikat. 

Indonesia berbatasan dengan sejumlah negara di Asia Tenggara dan Oseania. Indonesia 

berbatasan di wilayah darat dengan Malaysia di Pulau Kalimantan dan Sebatik, dengan Papua Nugini di 

Pulau Papua, dan dengan Timor Leste di Pulau Timor. Negara yang hanya berbatasan laut dengan 

Indonesia adalah Singapura, Filipina, Australia, Thailand, Vietnam, Palau, dan wilayah persatuan 

Kepulauan Andaman dan Nikobar, India.  

Indonesia adalah negara kesatuan dengan bentuk pemerintahan republik berdasarkan konstitusi yang 

sah, yaitu Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945).[18] 

Berdasarkan UUD 1945 pula, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), dan 

Presiden dicalonkan lalu dipilih dalam pemilihan umum.  

Ibu kota Indonesia saat ini adalah Jakarta. Pada tanggal 18 Januari 2022, pemerintah Indonesia 

menetapkan Ibu Kota Nusantara yang berada di Pulau Kalimantan, yang menempati wilayah Kabupaten 

Penajam Paser Utara, untuk menggantikan Jakarta sebagai ibu kota yang baru. Hingga tahun 2022, 

proses peralihan ibu kota masih berlangsung. 

B. Tujuan  dan manfaat penelitian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Negara_kepulauan
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Khatulistiwa
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia
https://id.wikipedia.org/wiki/Oseania
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara_lintas_benua
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Pasifik
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_negara_menurut_luas_wilayah
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_negara_kepulauan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia#cite_note-14
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_negara_menurut_jumlah_penduduk
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia#cite_note-16
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam_menurut_negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam_menurut_negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sebatik
https://id.wikipedia.org/wiki/Papua_Nugini
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Papua
https://id.wikipedia.org/wiki/Timor_Leste
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Timor
https://id.wikipedia.org/wiki/Singapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Filipina
https://id.wikipedia.org/wiki/Australia
https://id.wikipedia.org/wiki/Thailand
https://id.wikipedia.org/wiki/Vietnam
https://id.wikipedia.org/wiki/Palau
https://id.wikipedia.org/wiki/Wilayah_persatuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Andaman_dan_Nikobar
https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Negara_kesatuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang_Dasar_Negara_Republik_Indonesia_Tahun_1945
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia#cite_note-20
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Rakyat_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Dewan_Perwakilan_Daerah_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Presiden_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Khusus_Ibukota_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara_(kota_terencana)
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Penajam_Paser_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Penajam_Paser_Utara
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Tujuan dan manfaat penelitian mengenai analisis kesejahteraan petani milenial di Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

Tujuan Penelitian: 

1. Memahami Faktor-faktor Kesejahteraan: Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan petani milenial, termasuk aspek ekonomi, sosial, 

teknologi, dan lingkungan. 

2. Mengidentifikasi Tantangan dan Peluang: Mengidentifikasi tantangan utama yang 

dihadapi oleh petani milenial dalam upaya meningkatkan kesejahteraan mereka, serta 

peluang yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pertanian yang berkelanjutan. 

3. Memberikan Rekomendasi Kebijakan: Menyusun rekomendasi kebijakan yang 

berbasis bukti untuk mendukung peningkatan kesejahteraan petani milenial, termasuk 

dalam hal akses terhadap teknologi, pasar, pendidikan, dan keberlanjutan lingkungan. 

4. Menyebarkan Pengetahuan: Membagikan informasi yang diperoleh kepada 

masyarakat luas untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya mendukung 

kesejahteraan petani milenial sebagai bagian dari pembangunan pertanian nasional. 

Manfaat Penelitian: 

1. Pengembangan Strategi Pembangunan: Memberikan kontribusi dalam merancang 

strategi pembangunan pertanian yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. 

2. Peningkatan Kesejahteraan Petani: Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

kondisi dan kebutuhan petani milenial, sehingga dapat mendukung peningkatan 

kesejahteraan mereka secara efektif. 

3. Pembuatan Kebijakan yang Berbasis Bukti: Menyediakan dasar ilmiah untuk 

pengambilan keputusan dalam merancang kebijakan publik yang mendukung pertanian 

milenial. 

4. Kontribusi terhadap Literatur Ilmiah: Menyumbangkan pengetahuan baru dalam 

literatur ilmiah tentang peran dan tantangan petani milenial dalam pertanian modern. 

5. Peningkatan Daya Saing Pertanian: Meningkatkan daya saing sektor pertanian 

Indonesia dengan memperkuat kontribusi petani milenial terhadap produksi dan inovasi 

pertanian. 

 

C. Target Luaran penelitian 

 

Luaran dari penelitian mengenai analisis kesejahteraan petani milenial di Indonesia ini diharapkan 

mencakup beberapa hal sebagai berikut: 

1. Analisis Mendalam tentang Faktor-faktor Kesejahteraan: Penelitian akan 

menyajikan analisis komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
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kesejahteraan petani milenial, termasuk aspek ekonomi, sosial, teknologi, dan 

lingkungan. 

2. Identifikasi Tantangan dan Peluang: Menyoroti tantangan utama yang dihadapi oleh 

petani milenial dalam meningkatkan kesejahteraan mereka, serta mengidentifikasi 

peluang yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan pertanian yang berkelanjutan. 

3. Rekomendasi Kebijakan: Menyusun rekomendasi kebijakan yang relevan dan 

berbasis bukti untuk mendukung peningkatan kesejahteraan petani milenial, termasuk 

dalam hal akses terhadap teknologi, pasar, pendidikan, dan keberlanjutan lingkungan. 

4. Kontribusi terhadap Pengetahuan: Memberikan kontribusi signifikan dalam 

pemahaman akademis dan praktis tentang bagaimana pertanian milenial dapat berperan 

dalam transformasi sektor pertanian Indonesia. 

5. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Menyebarkan informasi dan pengetahuan yang 

diperoleh kepada masyarakat luas, untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

mendukung kesejahteraan petani milenial sebagai bagian dari upaya memajukan 

pertanian nasional. 

6. Publikasi Ilmiah: Membuat publikasi ilmiah yang dapat diakses secara luas, baik 

dalam bentuk artikel jurnal maupun laporan teknis, untuk memperluas dampak 

penelitian dan mendorong pembahasan lebih lanjut di kalangan akademisi, praktisi, dan 

pembuat kebijakan 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan penelitian mengenai analisis kesejahteraan petani milenial di Indonesia dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1. Penyusunan Rancangan Penelitian: Mulai dengan merancang secara sistematis kerangka 

penelitian, termasuk identifikasi variabel-variabel yang akan diteliti, metode pengumpulan 

data, dan analisis yang akan digunakan. 

2. Pengumpulan Data: Melakukan pengumpulan data primer melalui survei lapangan dan 

wawancara dengan petani milenial di berbagai wilayah di Indonesia. Data sekunder dari 

sumber-sumber seperti lembaga pemerintah, literatur ilmiah, dan basis data juga perlu 

dikumpulkan. 

3. Analisis Data: Menggunakan teknik analisis data yang sesuai untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, seperti analisis statistik deskriptif, regresi, atau metode kualitatif tergantung pada 

jenis data yang dikumpulkan. 

4. Interpretasi Hasil: Menganalisis hasil dari data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan petani 

milenial. 

5. Penyusunan Laporan: Menyusun laporan penelitian yang mencakup pendahuluan, metode, 

hasil, analisis, dan rekomendasi. Laporan harus jelas dan sistematis untuk memudahkan 

pemahaman dan penggunaan hasil penelitian. 

6. Diseminasi Hasil: Mempresentasikan hasil penelitian dalam seminar, konferensi, atau 

workshop ilmiah. Selain itu, publikasi dalam jurnal ilmiah atau media yang relevan juga 

penting untuk menyebarkan pengetahuan kepada komunitas ilmiah dan praktisi. 

7. Evaluasi dan Umpan Balik: Mengevaluasi proses penelitian dan mengumpulkan umpan balik 

dari pemangku kepentingan, seperti petani milenial, akademisi, pemerintah, dan LSM terkait. 

Umpan balik ini dapat membantu untuk memperbaiki metodologi penelitian di masa depan dan 

meningkatkan dampak dari penelitian ini. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran, ketersediaan infrastruktur, dan 

teknologi pertanian berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani 

milenial. Digitalisasi pemasaran memungkinkan akses ke pasar yang lebih luas dan peningkatan 

margin keuntungan. Infrastruktur yang baik memfasilitasi distribusi hasil pertanian dan 

meningkatkan akses ke pasar, sedangkan teknologi pertanian modern meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas pertanian. Implikasi dari penelitian ini menyoroti pentingnya investasi dalam 

digitalisasi pemasaran, infrastruktur, dan teknologi pertanian untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani milenial di Indonesia. Strategi seperti pemasaran digital, integrasi 

infrastruktur pertanian, dan adopsi teknologi pertanian dapat meningkatkan pendapatan, dan 

mengoptimalkan produksi pertanian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11  

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan 

Jadwal Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

N

o 

HARI / 

TANGGAL 

KEGIATAN Keterangan 

1 Januari 2023 Menetukan ide dan topik penelitian  

2 Februari Membuat proposal  

3 Maret  Turun lapangan  

4 April-Mei Membuat jurnal  

6 Juni-juli Membuat laporan  
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lampiran jurnal 
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